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ABSTRACT 
This study analyzes the learning strategies of Islamic Religious Education (PAI) at MA Al Ittihadiyah 
with a focus on integrating Arabic as a medium for strengthening Islamic values. PAI plays a strategic 
role in shaping religious character, while Arabic is essential as the language of the Qur’an and Hadith. 
A qualitative descriptive approach was employed using observation, interviews, and documentation, 
with data analyzed through Miles and Huberman’s interactive model. The findings show that PAI 
strategies were implemented through interactive lectures, group discussions, memorization, recitation, 
and daily worship habituation. The integration of Arabic not only enhanced students’ language 
competence but also reinforced the internalization of Islamic values. Supporting factors included 
teacher competence, the school’s religious culture, and parental support, while obstacles were differences 
in Arabic proficiency, limited digital media, and tight schedules. The study concludes that PAI 
strategies based on Arabic integration are relevant, effective, and serve as a model for adaptive Islamic 
education in the modern era. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini menganalisis strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di MA Al 
Ittihadiyah dengan fokus pada integrasi Bahasa Arab sebagai media penguatan nilai Islami. PAI 
dipandang strategis dalam membentuk pribadi religius, sementara Bahasa Arab berperan penting 
sebagai bahasa Al-Qur’an dan hadis. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta analisis model interaktif Miles dan Huberman. 
Hasil menunjukkan bahwa strategi PAI dilaksanakan melalui ceramah interaktif, diskusi, hafalan, 
setoran, dan pembiasaan ibadah harian. Integrasi Bahasa Arab tidak hanya meningkatkan 
kompetensi kebahasaan siswa, tetapi juga memperkuat internalisasi nilai Islami. Faktor pendukung 
meliputi kompetensi guru, budaya religius sekolah, dan dukungan orang tua, sedangkan 
hambatannya adalah perbedaan kemampuan Bahasa Arab, keterbatasan media digital, dan jadwal 
padat. Temuan ini menegaskan bahwa strategi PAI berbasis integrasi Bahasa Arab relevan, efektif, 
serta layak dijadikan model praktik pendidikan Islam yang adaptif terhadap era modern. 
 
Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Bahasa Arab, Integrasi Kurikulum, Strategi Pembelajaran, 

Nilai Islami 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki kedudukan sentral dalam sistem pendidikan 

nasional Indonesia. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menegaskan bahwa pendidikan harus mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dengan demikian, PAI tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana transfer pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam membentuk 
pribadi religius dan berkarakter Islami (Safitri, Ritonga, & Adhasita, 2025). 

Dalam konteks madrasah aliyah, PAI mendapat perhatian khusus melalui integrasi dengan 
berbagai mata pelajaran keislaman. Salah satu keunggulan madrasah adalah keterkaitan erat antara 
PAI dengan pembelajaran Bahasa Arab. Bahasa Arab menempati posisi strategis karena merupakan 
bahasa Al-Qur’an dan hadis, sehingga penguasaannya menjadi kunci untuk memahami ajaran Islam 
secara mendalam (Nasution, 2023). Oleh sebab itu, integrasi antara PAI dan Bahasa Arab dipandang 
sebagai strategi penting dalam memperkuat pemahaman keislaman dan internalisasi nilai Islami di 
kalangan peserta didik. 

Sejumlah penelitian menegaskan urgensi integrasi tersebut. Atisah (2020) menunjukkan 
bahwa pembelajaran Bahasa Arab yang dipadukan dengan PAI mampu menguatkan aspek spiritual, 
sosial, dan kognitif siswa. Temuan ini dipertegas oleh Hermawan & Kuswoyo (2025) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Arab tidak boleh sekadar berorientasi pada kemampuan 
linguistik, melainkan perlu diisi dengan nilai-nilai Islam agar efektif membentuk karakter religius. 
Selaras dengan itu, Kurniawan, Wildani, Zaki, & Syaifullah (2023) menemukan bahwa integrasi PAI 
dengan Bahasa Arab dalam pembelajaran madrasah dapat meningkatkan pemahaman nilai Islami 
sekaligus kompetensi kebahasaan siswa. 

MA Al Ittihadiyah sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tingkat menengah 
menghadirkan strategi khas berupa hafalan, setoran, serta penjelasan konseptual yang terintegrasi 
dengan Bahasa Arab. Praktik ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI tidak hanya menekankan 
aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik melalui pembiasaan dan keteladanan. Hal 
tersebut sejalan dengan pandangan Ritonga (2025) bahwa strategi pembelajaran PAI dalam 
perspektif Al-Qur’an harus adaptif, kontekstual, serta mampu menumbuhkan kesadaran religius 
peserta didik. 

Selain faktor internal sekolah, perkembangan era digital juga menjadi tantangan sekaligus 
peluang bagi pembelajaran PAI. Rahmadani (2024) menegaskan bahwa strategi pembelajaran PAI 
harus bertransformasi dengan memanfaatkan teknologi agar tetap relevan dengan karakteristik 
generasi modern. Lestari (2024) juga menekankan bahwa pembelajaran PAI perlu menggunakan 
pendekatan diferensiasi untuk mengakomodasi keragaman kemampuan, minat, dan latar belakang 
siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis strategi 
pembelajaran PAI di MA Al Ittihadiyah dengan penekanan pada praktik integrasi Bahasa Arab 
sebagai media penguatan nilai Islami. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis 
bagi pengembangan ilmu pendidikan Islam sekaligus kontribusi praktis bagi guru dan lembaga 
pendidikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

  
LITERATUR REVIEW 

Strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu aspek kunci 
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Safitri, Ritonga, dan Adhasita (2025) 
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menekankan bahwa strategi PAI harus mencakup metode yang interaktif, kontekstual, dan berbasis 
karakter agar nilai-nilai Islam tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan itu, Ritonga (2025) menyatakan bahwa strategi pembelajaran 
PAI perlu dirancang tidak sebatas pada penyampaian materi, melainkan harus mampu 
menumbuhkan kesadaran religius siswa melalui pendekatan yang adaptif terhadap konteks sosial dan 
budaya. 

Berbagai metode digunakan dalam pembelajaran PAI, mulai dari ceramah, diskusi, hafalan, 
hingga pendekatan berbasis teknologi. Rahmadani (2024) menegaskan bahwa strategi inovatif sangat 
dibutuhkan agar pembelajaran PAI tetap relevan dengan tantangan era digital. Teknologi 
pendidikan, seperti media interaktif dan platform daring, dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sekaligus memperkuat pemahaman nilai-nilai Islam. 
Dengan demikian, strategi pembelajaran PAI pada era kontemporer harus mampu mengintegrasikan 
pendekatan tradisional dengan inovasi digital yang kontekstual. 

Dalam konteks madrasah, Bahasa Arab memiliki peran yang tidak dapat dipisahkan dari PAI. 
Nasution (2023) menegaskan bahwa penguasaan Bahasa Arab berfungsi ganda: sebagai alat 
komunikasi akademik sekaligus sarana internalisasi ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan Atisah (2020) 
yang menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran Bahasa Arab dan PAI tidak hanya memperkuat 
aspek kognitif siswa, tetapi juga mendukung pengembangan dimensi afektif dan spiritual. Penelitian 
Kurniawan, Wildani, Zaki, dan Syaifullah (2023) memperkuat temuan ini dengan menunjukkan 
bahwa strategi integrasi PAI dan Bahasa Arab mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
nilai-nilai Islami sekaligus keterampilan mereka dalam memahami teks Islam klasik. 

Integrasi kurikulum antara PAI dan Bahasa Arab juga menjadi perhatian penting dalam 
literatur. Lestari (2024) menekankan bahwa strategi integrasi memungkinkan kedua bidang ini saling 
menguatkan, terutama dalam membentuk disiplin dan religiusitas siswa. Lebih jauh, konsep 
pembelajaran diferensiasi yang diperkenalkan Lestari menekankan bahwa strategi PAI perlu 
disesuaikan dengan keragaman kemampuan, minat, dan latar belakang siswa agar tujuan pendidikan 
dapat tercapai secara lebih efektif. 

Selain aspek strategi dan integrasi, tujuan pendidikan Islam secara umum juga relevan untuk 
dipahami. Hermawan dan Kuswoyo (2025) menjelaskan bahwa pendidikan Islam bertujuan 
membentuk insan kamil, yaitu manusia yang seimbang antara aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Artinya, strategi pembelajaran PAI tidak hanya diarahkan pada pencapaian 
pengetahuan agama, tetapi juga pembentukan karakter dan sikap yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Dengan demikian, kajian literatur menunjukkan bahwa strategi PAI yang efektif adalah 
strategi yang menggabungkan pendekatan interaktif, kontekstual, dan berbasis karakter dengan 
pemanfaatan teknologi modern. Selain itu, integrasi antara PAI dan Bahasa Arab terbukti 
memperkuat pemahaman nilai Islami sekaligus keterampilan kebahasaan siswa. Keseluruhan temuan 
ini menjadi dasar teoretis yang penting untuk menganalisis praktik strategi pembelajaran PAI di MA 
Al Ittihadiyah, khususnya dalam konteks integrasi Bahasa Arab sebagai media penguatan nilai 
keagamaan. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan memahami 
strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) secara mendalam, khususnya integrasinya 
dengan Bahasa Arab di MA Al Ittihadiyah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis 
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fenomena pendidikan secara alamiah dengan menekankan makna, pemahaman, dan konteks 
(Moleong, 2019). 

Subjek penelitian terdiri atas guru PAI, guru Bahasa Arab, dan siswa yang dipilih secara 
purposive sampling, yakni pemilihan informan berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 
proses pembelajaran. Guru PAI menjadi sumber utama informasi karena perannya sebagai 
perancang strategi, sementara guru Bahasa Arab dan siswa memberikan perspektif pendukung 
terhadap praktik integrasi PAI dan Bahasa Arab. 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu observasi kelas untuk mengamati praktik 
pembelajaran secara langsung, wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan pandangan 
guru maupun siswa, serta dokumentasi berupa silabus, RPP, dan catatan kegiatan. Untuk menjaga 
kredibilitas, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik, sebagaimana disarankan 
Sugiyono (2020), agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Analisis data mengikuti model interaktif Miles & Huberman (1994) yang mencakup tiga 
tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan/verifikasi. Model ini dipilih 
karena memungkinkan analisis dilakukan secara terus-menerus sepanjang penelitian, sehingga 
menghasilkan pemahaman yang lebih tajam dan komprehensif tentang strategi pembelajaran PAI di 
madrasah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Strategi Umum Pembelajaran PAI di MA Al Ittihadiyah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di MA Al Ittihadiyah menerapkan berbagai 
strategi pembelajaran yang bersifat kombinatif. Metode ceramah interaktif menjadi salah satu 
pendekatan utama, terutama dalam penyampaian konsep-konsep dasar akidah, ibadah, dan akhlak. 
Ceramah tidak dilakukan secara satu arah, melainkan disertai sesi tanya jawab untuk melibatkan 
siswa secara aktif. Strategi ini terbukti efektif untuk menjelaskan materi konseptual, meskipun 
membutuhkan variasi metode lain agar siswa tidak jenuh. 

Selain ceramah, diskusi kelompok digunakan untuk membahas tema-tema keislaman yang 
kontekstual dengan kehidupan sehari-hari siswa, seperti etika dalam pergaulan, tanggung jawab 
sosial, dan kepedulian lingkungan. Diskusi ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
mengaitkan nilai-nilai Islam dengan realitas yang mereka hadapi. Metode hafalan dan setoran 
diterapkan terutama dalam penguasaan ayat Al-Qur’an dan hadis. Siswa dibiasakan menghafal 
kemudian menyetorkan hafalan kepada guru, sebuah praktik yang sejalan dengan budaya pesantren 
yang menekankan aspek tahfiz sebagai sarana penguatan spiritualitas. 

Pembiasaan ibadah harian seperti shalat dhuha berjamaah, tadarus Al-Qur’an, dan doa 
bersama juga menjadi bagian integral strategi pembelajaran. Kegiatan ini menegaskan bahwa 
pembelajaran PAI tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga di lingkungan madrasah secara 
keseluruhan. Menurut Safitri, Ritonga, dan Adhasita (2025), strategi PAI yang efektif memang harus 
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik agar siswa terbiasa mengamalkan nilai-nilai 
Islam dalam kehidupan nyata. 
 
Integrasi Bahasa Arab dalam Pembelajaran PAI 

Keunggulan MA Al Ittihadiyah terletak pada integrasi Bahasa Arab dalam pembelajaran PAI. 
Bahasa Arab tidak hanya diajarkan sebagai mata pelajaran mandiri, melainkan digunakan sebagai 
medium pembelajaran nilai Islami. Dalam praktik hafalan, misalnya, siswa tidak sekadar menghafal 
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terjemahan ayat, tetapi juga diminta memahami kosakata Arab dan penggunaannya. Guru PAI kerap 
menyisipkan istilah-istilah Arab saat menjelaskan konsep, sehingga siswa terbiasa mendengar dan 
menggunakan bahasa Arab dalam konteks keagamaan. 

Integrasi ini sejalan dengan penelitian Nasution (2023) di MAN 1 Medan yang menemukan 
bahwa penguasaan Bahasa Arab memiliki peran ganda: sebagai sarana akademik sekaligus media 
internalisasi ajaran agama. Atisah (2020) juga menegaskan bahwa integrasi PAI dan Bahasa Arab 
memperkuat tidak hanya aspek kognitif siswa, tetapi juga dimensi afektif dan spiritual mereka. 
Sementara itu, penelitian Kurniawan, Wildani, Zaki, dan Syaifullah (2023) menambahkan bahwa 
integrasi ini mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami teks-teks klasik Islam, yang 
menjadi fondasi penting dalam pengembangan literasi keislaman. 

Dengan demikian, praktik integrasi Bahasa Arab di MA Al Ittihadiyah memiliki implikasi 
ganda: memperkuat kompetensi kebahasaan sekaligus menginternalisasi nilai-nilai Islami. 
Hermawan dan Kuswoyo (2025) menegaskan bahwa pembelajaran bahasa yang bermuatan nilai 
Islam lebih efektif dalam membentuk karakter religius dibandingkan pembelajaran bahasa yang 
hanya berorientasi linguistik. 
 
Faktor Pendukung Strategi Pembelajaran 

Beberapa faktor pendukung teridentifikasi dalam penerapan strategi PAI di MA Al 
Ittihadiyah. Pertama, kompetensi guru yang memadai. Guru PAI memiliki latar belakang akademik 
yang kuat serta pengalaman mengajar yang cukup, sehingga mampu memadukan metode tradisional 
dengan pendekatan modern. Kedua, budaya religius sekolah yang ditopang oleh kegiatan rutin 
seperti shalat berjamaah, tadarus, dan peringatan hari besar Islam. Budaya ini menciptakan 
lingkungan belajar yang kondusif untuk internalisasi nilai-nilai Islami. 

Faktor ketiga adalah dukungan orang tua dan masyarakat. Banyak orang tua mendorong 
anak-anak mereka untuk aktif dalam kegiatan keagamaan di sekolah maupun di luar sekolah. Hal ini 
memperkuat kesinambungan pembelajaran antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, sesuai dengan 
prinsip pendidikan Islam yang menekankan keterlibatan tiga pilar utama dalam pendidikan anak. 
 
Faktor Penghambat Strategi Pembelajaran 

Meskipun demikian, strategi pembelajaran PAI di MA Al Ittihadiyah tidak lepas dari 
sejumlah kendala. Pertama, terdapat perbedaan kemampuan siswa dalam Bahasa Arab. Sebagian 
siswa yang berasal dari latar belakang pendidikan dasar non-madrasah mengalami kesulitan 
memahami kosakata Arab, sehingga memerlukan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri. Kedua, 
keterbatasan media pembelajaran digital menjadi hambatan dalam mengembangkan metode yang 
lebih interaktif. Padahal, generasi siswa saat ini sangat akrab dengan teknologi digital. 

Ketiga, jadwal pembelajaran yang padat membuat siswa kerap mengalami kelelahan. 
Aktivitas akademik yang panjang dipadukan dengan kegiatan keagamaan rutin menuntut stamina 
fisik dan mental yang kuat. Kondisi ini sejalan dengan temuan Rahmadani (2024) yang menekankan 
pentingnya pemanfaatan teknologi pendidikan untuk membuat strategi PAI lebih efisien dan ramah 
bagi siswa. 
 
Diskusi Teoretis dan Implikasi 

Hasil penelitian ini konsisten dengan sejumlah literatur yang relevan. Safitri, Ritonga, dan 
Adhasita (2025) menegaskan bahwa strategi PAI harus bersifat interaktif, kontekstual, dan berbasis 
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karakter agar nilai-nilai Islam dapat diinternalisasi secara efektif. Integrasi Bahasa Arab dalam 
pembelajaran PAI sebagaimana dipraktikkan di MA Al Ittihadiyah memperkuat temuan Atisah 
(2020) dan Nasution (2023) tentang peran ganda Bahasa Arab dalam penguatan keilmuan dan 
keagamaan. 

Dari sisi praktis, strategi ini memberikan implikasi penting. Pertama, bagi siswa, integrasi PAI 
dan Bahasa Arab membantu mereka mengembangkan kompetensi kebahasaan sekaligus 
memperkuat pemahaman keagamaan. Kedua, bagi guru, strategi ini mendorong inovasi dalam 
menyampaikan materi agar lebih relevan dengan kebutuhan generasi saat ini. Ketiga, bagi lembaga 
pendidikan, integrasi ini dapat menjadi model pembelajaran integratif yang menekankan sinergi 
antara mata pelajaran agama dan bahasa. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran PAI di MA 
Al Ittihadiyah yang mengintegrasikan Bahasa Arab merupakan praktik yang relevan, efektif, dan 
layak direplikasi di madrasah lain. Hal ini tidak hanya memperkuat pemahaman siswa terhadap ajaran 
Islam, tetapi juga membentuk karakter religius yang berakar pada tradisi keilmuan Islam. 
 
Temuan dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi guru PAI di SMA Yayasan Perguruan 
Istiqomah selaras dengan teori pendidikan Islam yang menempatkan guru sebagai pendidik, 
fasilitator, motivator, teladan, sekaligus evaluator. Strategi variasi metode, integrasi nilai Islami, 
pemanfaatan media, dan pembiasaan ibadah konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. 

Namun, faktor penghambat seperti padatnya jadwal, kelelahan siswa, dan keterbatasan 
media menunjukkan adanya kebutuhan akan inovasi yang lebih berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan 
Rosidin et al. (2024) yang menegaskan signifikansi pembelajaran PAI yang adaptif terhadap 
perkembangan teknologi dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik. Dengan kata lain, 
pendekatan yang dipraktikkan guru PAI di sekolah ini dinilai relevan, tetapi perlu terus 
dikembangkan agar lebih responsif terhadap tantangan zaman dan kondisi nyata siswa. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
di MA Al Ittihadiyah dilaksanakan melalui kombinasi ceramah interaktif, diskusi, hafalan, setoran, 
serta pembiasaan ibadah harian yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Keunggulan utama strategi ini adalah integrasi Bahasa Arab sebagai media penguatan nilai Islami, 
yang tidak hanya meningkatkan kompetensi kebahasaan, tetapi juga membentuk karakter religius 
siswa. Faktor pendukung meliputi kompetensi guru, budaya religius sekolah, serta dukungan orang 
tua dan masyarakat, sedangkan hambatan utamanya adalah perbedaan kemampuan Bahasa Arab, 
keterbatasan media digital, dan padatnya jadwal pembelajaran. Temuan ini menegaskan bahwa 
strategi pembelajaran PAI berbasis integrasi Bahasa Arab relevan, efektif, dan layak dijadikan model 
praktik pendidikan Islam yang kontekstual serta adaptif terhadap kebutuhan zaman. 
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